ABSTRAK
Program Pemberian Bantuan bagi Kelompok Usaha Bersama Perempuan  (KUBP) merupakan program pemberdayaan perempuan dalam bidang usaha ekonomi yang mengedepankan semangat kebersamaan bagi perempuan. Program ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menumbuhkan sentra perekonomian dan mengembangkan usaha rakyat dalam kerangka penciptaan lapangan kerja, dan upaya pengentasan kemiskinan serta meningkatkan peran dan partisipasi perempuan dalam berbagai aspek kehidupan di Kabupaten Kutai Kartanegara. Akan tetapi tingkat kemiskinan di Kutai Kartanegara tidak mengalami perubahan yang drastis, maka dari itu penulis tertarik meneliti “Implementasi Program Pemberian bantuan bagi Kelompok Usaha Bersama Perempuan (KUBP) dalam Pemberdayaan Perempuan di Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.
Penulis menggunakan teori implementasi menurut Daniel Mazmanian & Paul A.Sabatier dengan desain penelitian yakni jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan pendekatan induktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik Analisi data meliputi Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. Penulis bertindak sebagai instrument penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, membuktikan program pemberdayaan perempuan melalui pemberian bantuan bagi kelompok usaha bersama perempuan belum berjalan maksimal, kekurangan yang ada pada tahap sosialisasi atau penyuluhan sosial, pemberian bimbingan dan pelatihan keterampilan secara teknis dari pihak dinas terkait terhadap anggota kelompok usaha bersama serta pada tahap pengawasan. Faktor penghambat yaitu pendampingan sosial yang kurang aktif, kualitas sumberdaya manusia atau anggota kelompok yang masih minim, pembinaan, serta terbatasnya dukungan instansi terkait. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat yakni meningkatkan intensitas sosialisasi ,pelatihan dan pembinaan kelompok usaha.
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Grant program for women's joint venture Group (KUBP) is a women's empowerment programme in the field of economic endeavor that seeks the spirit of togetherness for women. This program is implemented with the aim to grow the economy and develop centers of people's efforts in terms of job creation, and poverty reduction and to improve the role and participation of women in the various aspects of life in the District kukar. However, the level of poverty in the Kutai Kartanegara not experiencing drastic changes, therefore the author interested in researching "the implementation of the Program of granting aid for joint venture Group of women (KUBP) in women's empowerment in Tenggarong Subdistrict Of The Kutai Kartanegara Regency.
The author uses the theory of implementation according to Daniel Mazmanian & Paul a. Sabatier with design research i.e. qualitative research methods with types of descriptive and inductive approach. Data collection techniques used through interview, observation and documentation. Data Analysis techniques include the reduction of the Data, the presentation of the Data and the withdrawal of the conclusion. The author acts as an instrument of research. 
Based on the results of the research conducted, proving programs empowering women through the granting of aid for the joint efforts of women's groups have not run at maximum, a shortage that exists at the stage of socialization or social counselling, delivery guidance and skills training of technically related service against a joint venture of the group as well as at the stage of supervision. Factors restricting the social accompaniment that is less active, the quality of human resources or a member of a group that is still minimal, coaching, as well as the limited support of related institutions. The efforts made in addressing the factors restricting i.e. increases the intensity of socialization, training and coaching business group.
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